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ABSTRAK  
Semakin berkembangnya zaman dan teknologi di era digital belakangan ini nilai 
moral dan karakter masyarakat bangsa semakin pudar dan sangat bertentangan 
dengan nilai agama dan makna sila pancasila khususnya pada kalangan remaja 
dan lingkup politik. penelitian ini bertujuan untuk memberi  informasi dan 
pemahaman mengenai peranan Pendidikan islam dan Pendidikan Pancasila 
bagi pembentukan karakter dan moral bangsa serta menjelaskan bagaimana 
cara menanamkan dan mengimplementasikan nilai Pendidikan islam dan 
Pancasila sebagai upaya dalam membentuk karakter dan moral generasi bangsa.  
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif metode penelitian studi 
pustaka (library research) dengan mengumpulkan dan menggunakan bahan 
penelittian dari sumber-sumber penelitian terdahulu yang relevan seperti 
majalah, koran, buku, dan artikel jurnal relevan yang dapat dipertanggung 
jawabkan kemudian laporan disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari 
permasalahan degadrasi moral dan hilangnya karakter bangsa dari nilai agama 
dan Pancasila dapat disimpulkan dengan adanya peranan Pendidikan islam dan 
Pancasila dapat membentuk karakter dan moral yang baik dan positif serta 
mampu mencetak generasi-generasi bangsa yang bermoral tinggi dan 
berakhlakul karimah. 

Kata kunci : karakter dan moral, pendidikan pancasila, peran 
pendidikan islam  
ABSTRACT  

The development of time and technology in the digital era lately, the moral values and 
character of the nation's society are increasingly fading and are very contrary to 
religious values and the meaning of the Pancasila precepts, especially among 
adolescents and the political sphere. this study aims to provide information and 
understanding of the role of Islamic education and Pancasila education for the 
formation of the nation's character and morals and explain how to instill and 
implement the value of Islamic education and Pancasila as an effort to shape the 
character and morals of the nation's generation.  This research uses a qualitative 
approach type of research method library study (library research) by collecting and 
using research materials from relevant previous research sources such as magazines, 
newspapers, books, and relevant journal articles that can be accounted for then the 
report is presented in descriptive form. From the problem of moral degadration and 
the loss of national character from religious values and Pancasila, it can be concluded 
that the role of Islamic education and Pancasila can shape good and positive character 
and morals and be able to produce generations of nations with high morals and 
morals. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memegang peran krusial dalam kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa dan negara. 
Dengan pemberian pendidikan yang berkualitas, kehidupan berbangsa dan bernegara dapat meningkat, 
menjadi lebih sejahtera, dan makmur. Di antara jenis pendidikan yang paling fundamental dan krusial adalah 
Pendidikan karakter dan moral bangsa. Dikatakan begitu karena ada sebuah pepatah yang menyatakan 
bahwa "Jika ingin menghancurkan suatu bangsa dan negara, maka hancurkanlah karakter dan moral 
generasinya." Oleh karena itu, untuk membentuk karakter dan moral generasi muda Indonesia, diperlukan 
penguatan dalam Pendidikan agama Islam dan Pendidikan Pancasila. Sebab, secara hakiki, Pendidikan 
agama Islam dan Pancasila memegang peranan penting dalam pembentukan karakter serta moral yang 
sejalan dengan nilai-nilai agama dan sila Pancasila. Menurut Pagliaro et al. (2023) Moral mencakup perilaku, 
perbuatan, dan perkataan seseorang dalam interaksi dengan sesama manusia. Jikalau perilaku tersebut sesuai 
dengan norma yang berjalan dan berlaku dalam masyarakat,  bersifat menyenangkan, serta dapat diterima 
di lingkungan sosialnya, maka individu tersebut dianggap memiliki nilai moral tinggi dan positif begitupun 
sebaliknya. Sebab itu, keadaan perilaku,ucapan, pikiran, dan perasaan yang bermoral sangatlah utama dalam 
diri individu, khususnya pada generasi muda yang merupakan penerus bangsa. Pendidikan agama Islam 
menurut Aderibigbe et al. (2023) adalah upaya dalam membimbing serta membentuk individu supaya dapat 
menghargai, menghayaati, dan memahami nilai prinsip agama Islam. Fokus esensialnya ialah untuk 
membentuk karakter dan moral manusia yang taat beribadah dan beriman terhadap Allah SWT, serta 
menyadari peranannya sebagai makhluk Tuhan di dunia ini, sambil menjaga integritas moral. Sasaran 
akhirnya adalah menciptakan "Insan Kamil", manusia yang sempurna, memiliki moralitas tinggi, dan 
mampu membawa amanah dalam kehidupan. Di sisi lain, Pendidikan Pancasila ialah upaya untuk 
mengajarkan makna serta menanamkan nilai-nilai moral di dalam keseharian hidupnya (Yan & Ke, 2022). 
Nilai dan makna Ketuhanan yang Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, 
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ Perwakilan, dan Keadilan 
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia sebagai prinsip dasar pancasila harus ditanamkan didalam keseharian 
hidup rakyat Indonesia. Nilai-nilai tersebut yang dijadikan seebagai landasan dan pedoman bagi 
pembentukan karakter dan moral bangsa Indonesia (Setiawan & Stevanus, 2023). Dari penjelasan berikut, 
dapat diketahui bahwasannya  Pendidikan agama dan Pancasila memiliki tujuan dan nilai yang sejalan dalam 
upaya mencapai keberhasilan membentuk karakter dan moral manusia yang positif. 

 
Namun saat ini, terdapat berbagai permasalahan moral dan karakter di Indonesia, terutama di kalangan 

remaja, politik, dan masyarakat umum. Contohnya, munculnya kasus kriminalitas dan perilaku kenakalan 
remaja seperti bullying, kegiatan geng motor, praktek seks bebas, tawuran, dan penyalahgunaan narkoba. 
Di ranah politik, terjadi banyak kecurangan dalam pemilu 2024, pelanggaran kode etik konstitusi, dan kasus 
korupsi yang mencapai angka 271 triliun. Di tengah masyarakat, juga timbul masalah kriminalitas seperti 
perampokan, pembegalan, penculikan, tindakan kekerasan seperti pembacokan, bahkan hingga kasus 
pembunuhan. Selain itu Obschonka et al. (2023) Juga menjelasakan dalam jurnal penelitiannya bahwa 
berbagai fenomena kebobrokan moral bangsa ini sudah terang-terangan terjadi, mulai dari pembunuhan, 
penipuan, pemerkosaan, penyalahgunaan narkoba, hingga korupsi yang merajalela, di mana para pejabat 
negara bahkan telah menganggap korupsi sebagai gaya hidup. Kejadian seperti peristiwa bank century, kasus 
Gayus di perpajakan, serta kasus suap di lingkungan Sesmenpora, mengguncang bangsa. Ironisnya, 
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meskipun Indonesia adalah negara berlandaskan agama yang menekankan nilai-nilai keagamaan, namun 
masih masuk dalam kategori negara yang nilai korupsinya tinggi. Banyak pejabat negara yang mempunyai 
kecerdasan intelektual tinggi, namun kurang diimbangi dengan nilai moral dan akhlak yang baik. 

 
Tidak hanya itu permasalahan karakter dan moral juga di sebabkan oleh dampak arus globalisasi 

sebagaimana ungkapkan oleh Dzeng dan Wachter (2020) Penelitiannya menunjukkan bahwasannya salah 
satu penurunan moral saat ini disebabkan oleh dampak negatif dari globalisasi yang pesat dan kemajuan 
teknologi. Globalisasi telah membawa dampak negatif yang signifikan bagi bangsa kita, termasuk 
melemahnya nilai-nilai luhur Pancasila. Secara lebih lanjut dijelaskan oleh Li (2022) menjelaskan dalam 
jurnalnya bahwa pengaruh dampak globalisasi yang tidak terkontrol memungkinkan budaya asing masuk 
secara bebas serta mudah diterima oleh masyarakat kita, dan tidak mempertimbangkan apakah sesuai 
dengan norma dan nilai Pancasila. Situasi yang terjadi sekarang ini  semakin parah akibat rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap arti nilai Pancasila itu sendiri (Mu’ti & Burhani, 2019). Melihat keadaan 
bangsa Indonesia sekarang ini, Pengaruh negative dari globalisasi datang sebagai ancaman bagi Pancasila 
(Ngesthi et al., 2023). Dengan gampang dan bebas masuknya budaya asing ke Indonesia, secara tidak sadar 
akan berpengaruh pada pembentukan karakter dan moral bangsa indonesia. Masyarakat indonesa sekarang 
ini kebanyakan lebih tertarik pada budaya asing daripada budaya asli bangsa leluhurnya sendiri. Hal ini 
merupakan masalah yang serius sebab membuat masyarakat Indonesia kehilangan identitas nasionalnya. 
Dampak negatif globalisasi terhadap Pancasila tercatat dalam keputusan tetap MPR No/ V/ MPR/ 2000 
mengenai Penguatan nilai kesatuan dan persatuan serta Keadaan masyarakat Indonesia sekarang ini. Dalam 
keputusan tersebut, disebutkan bahwasannya sebagian masyarakat sudah tidak lagi menganggap nilai agama 
budaya bangsa dan agama indonesia sebagai landasan moral serta etika kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Hal ini dapat mengakibatkan krisis moral dan akhlak karena kurangnya penghayatan serta pemahaman 
terhadap nilai-nilai yang tercantum dalam sila-sila Pancasila. Dan diketahui, akhlak atau moral sangatlah 
penting, karena pengetahuan tanpa akhlak yang baik tidak memiliki nilai yang signifikan, seperti yang terjadi 
pada para koruptor yang meskipun cerdas namun salah menggunakan kecerdasannya karena kurangnya 
akhlak yang baik (Smillie & Thielmann, 2023). 

Berdasarkan analisis permasalahan tersebut, untuk memperdalam analisis peneliti membuat sebuah 
rumusan masalah berikut:"Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dan Pancasila dalam menanamkan 
nilai dan membentuk karakter serta moral bangsa Indonesia?" penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
analisis kritis dan mendalam serta menggambarkan peranan penting penguatan Pendidikan Agama Islam 
dan Pancasila sebagai upaya pembentukan moral dan karakter positif bangsa Indonesia. 

Metode 
Metode penelitiannya menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi 

pustaka (library research) dengan teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan dan analisis datanya 
dilakukan  dengan mencari, mengumpulkan, serta menganalisis data dari berbagai macam sumber yang 
relevan seperti jurnal, majalah, buku dan lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian yang diteliti serta 
dapat dipertanggung jawabkan. Langkah-langkah yang dilakukan diantaranya ialah identifikaasi masalah 
yang akan dipecahkan,  melakukan penelusuran pustaka (literatur review), menentukan tujuan penelitian, 
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan, menganalisis data yang sudah di dapat dan 
ditemukan, kemudian membuat laporan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif, dan terakhir membuat 
kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah kegiatan proses untuk memahami, mengenal, serta mengikuti ajaran dan  
praktik agama Islam (Zaman, 2024). Asal usul kata "pendidikan" berasal dari "didik", yang mengandung arti 
melatih atau memelihara. Secara etimologis, Pendidikan Agama Islam merujuk pada proses di mana seorang 
pendidik memberikan pengajaran dan kontribusi dalam pengembangan akhlak dan kecerdasan berpikir. 
Secara terminologi, Pendidikan Islam ialah kesadara upaya dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
membimbing siswa mengembangkan potensi spiritual, self-esteem, kepribadian yang baik, kecerdasan 
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moral, serta keterampilan yang suatu saat akan diterapkan dalam lingkungan sekolah. keluarga, masyarakat, 
dan negara. Pendidikan Islam (Tarbiyah), di sisi lain, dimaknai sebagai proses memelihara dan melatih yang 
membutuhkan instrumen yang dapat digunakan dalam pelaksanaannya  (Suhayib & Ansyari, 2023)). 

Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila merupakan komponen integral yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pendidikan 
Indonesia, yang mempengaruhi perilaku serta pola pikir masyarakat (Rochmat, 2018; Mu’ti & Burhani, 
2019). Pendidikan ini seharusnya didasari oleh nilai-nilai Pancasila, sebagai ideologi bangsa. Adapun konsep 
Pendidikan Pancasila meliputi penerapan dan pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam keseharian hidup, yang 
tercermin dalam urgensi pendidikan nasional untuk membangun karakter profil pelajar pancasila peserta 
didik (Permana & Agusta, 2023). Sebagai salah satu aspek kunci dalam pendidikan nasional Indonesia, 
Pendidikan Pancasila melibatkan praktik serta pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila kepada masyarakat 
dan peserta didik secara keseluruhan. Ini memberikan peserta didik pemahaman dan kemampuan untuk 
menerapkan perilaku positif dalam kegiatan sehari-hari sebagai warga negara. Dalam prakteknya, 
pemerolehan nilai moral dari pembelajaran tentang Pancasila wajib diintegrasikan melewati pembelajaran di 
kelas dan tercermin dalam perilaku masyarakat Indonesia secara umum (Pratiwi et al., 2023). 

Pendidikan Karakter dan moral 

Kata "moral" dalam bahasa latin bearti  "mores" yakni mengacu pada adat istiadat, tata cara, dan 
kebiasaan dalam kehidupan. Moralitas merupakan karakter moral atau kumpulan nilai prinsip  yang 
mengatur konsep negatif dan positifnya moral seseorang. Peran moralitas  sebagai pedoman manusia dalam 
berperilaku supaya menjadi individu yang positif dan baik serta menghindari perilaku yang negatif atau 
buruk. Pada konteks Islam, konsep moral sering diidentikkan dengan "akhlak", yang dalam bahasa 
Indonesia dapat disamakan dengan budi pekerti atau kesusilaan (Khoirin & Junaedi, 2022). Moral Pancasila  
merujuk pada cerminan perilaku atau sikap baik buruknya tindakan manusia sesuai dengan nilai-nilai yang 
tercantum dalam sila-sila Pancasila. Kata "moral" sendiri mengandung arti kesusilaan, tabiat, dan kelakuan. 
Seseorang yang memiliki moralitas yang baik adalah yang patuh kepada norma dan aturan serta nilai-nilai 
yang berada di kehidupan  masyarakat, serta bertindak sesuai dengan prinsip moral (Elder & Swinney, 2019). 
Pendidikan moral merupakan upaya dalam membimbing peserta didik lewat penyampaian  ilmu 
pengetahuan, pengembangan keterampilan, pembentukan sikap, dan internalisasi nilai-nilai yang terlibat 
pada kepuasan seorang individu dan kehidupan sosial.   Makna tersebut, memiliki dua tujuan utama utuk 
pendidikan moral. Pertama, menolong generasi muda dalam memperoleh pengetahuan, kemampuan, 
perilaku, serta  nilai yang diperlukan dalam menjalani kehidupan agar menjadi lebih bermakna. Kedua, 
menolong seseorang untuk individu mendapatkan kehidupan sosial yang lebih baik dan berkontribusi pada 
pembentukan masyarakat yang lebih baik, berlandaskan rasa peduli dan kasih sayang terhadap sesame 
individu dan lingkungan, tanpa mengusik hak orang lain dalam melaksanakan nilai-nilai legitimasi pribadi 
mereka.  Pendidikan moral merupakan syarat bagi perlunya kontrol dan pencapaian sosial yang lebih baik. 
Dalam tradisi filsafat, sering disebut sebagai "perkembangan manusia", yang menggambarkan perubahan 
dari keadaan yang kurang diinginkan menuju perbaikan yang lebih baik (Opoku et al., 2022).  

Karakter adalah istilah yang mencakup lebih dari sekadar perilaku yang baik, melainkan merujuk pada 
totalitas individu (Nuttall, 2020). Pendidikan karakter melibatkan berbagai aspek pembentukan dan 
perubahan seseorang, termasuk pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan melalui interaksi individu 
dalam masyarakat (Walker, 2023). Pendidikan karakter tradisional menitikberatkan pada pengembangan 
budi pekerti luhur sebagai tujuan utama, sehingga dapat dianggap sebagai pendidikan moral secara umum 
(Singh, 2019). Pendidikan karakter pada hakikatnya telah ada sejak zaman Rasulullah SAW, seperti yang 
ditunjukkan oleh perintah Allah bahwa nabi menjadi fokus utama dalam meningkatkan akhlak masyarakat. 
Konsep akhlak dalam Islam berkaitan dengan konsep karakter. Akhlak mengulas perilaku manusia. Al-
Ghazali menggambarkan akhlak sebagai kumpulan perilaku yang melekat di dalam diri serta mendorong 
beragam tindakan tanpa membutuhkan pemikiran yang mendalam. Namun, Suwito menyatakan bahwa 
moralitas memungkinkan seseorang untuk memahami keutamaan jiwa, menemukan cara untuk 
mencapainya, dan menyucikan jiwa yang kotor. Oleh karena itu, moralitas terkadang juga disebut sebagai 
ilmu tentang perangai atau tingkah laku. Karakter pada dasarnya terdiri dari serangkaian prinsip moral yang 
memperkuat identitas individu dan dicerminkan kedalam aksi (perbuatan), perasaan, latihan, dan upaya 



 

365 

 

individu atau kelompok. Inti dari moralitas dan karakter adalah, kesadaran dan kepedulian akan nilai dan 
prinsip moral serta praktik penerapannya dalam keseharian hidup (Zimran & Dagan, 2024). 

Peran Pendidikan Pancasila dalam pembentukan karakter dan moral bangsa 

Pendidikan Pancasila memainkan peran penting dalam pembentukan karakter positif masyarakat 
Indonesia, termasuk peserta didik (Prayitno et al., 2022). Pancasila, sebagai ideologi negara, menjadi dasar 
yang disepakati untuk dijunjung tinggi oleh setiap warga negara guna menciptakan kehidupan yang harmonis 
dengan semangat kebersamaan. Prinsip-prinsip dasar Pancasila, yang mengandung nilai-nilai Ketuhanan 
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin 
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia, menjadi landasan bagi pembentukan karakter dan moral bangsa. Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter dan moral setiap individu Indonesia. 
Kemajuan suatu bangsa tergantung pada keberadaan nilai-nilai yang dijalankan sesuai dengan aturan hukum 
dan norma yang benar dan adil. Prinsip-prinsip Pancasila menjadi landasan bagi setiap masyarakat Indonesia 
dalam menjalankan kehidupan bernegara (Sari, 2024). Pendidikan Pancasila di sekolah memiliki peran yang 
krusial dalam membentuk moral dan karakter peserta didik. Dalam konteks ini, penguatan dan implementasi 
nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah, yang merupakan pusat pendidikan dan pembentukan karakter 
generasi muda sangatlah penting. Menurut  (Natalia & Saingo, 2023) beberapa peran utama pembelajaran 
Pancasila di sekolah antara lain sebagai berikut: 

Pembentukan Nilai Positif  

Peranan pembentukan Nilai-Nilai Positif Pendidikan Pancasila membantu peserta didik untuk 
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai positif seperti gotong royong, keadilan, persatuan, dan kerja 
sama. Ini merupakan langkah awal dalam pembentukan karakter yang baik. Lebih dari itu, Pendidikan 
Pancasila juga memberikan pengajaran kepada peserta didik mengenai kewajiban dan hak-haknya sebagai 
warga negara yang baik. Dengan pemahaman konsep-konsep seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan 
keadilan sosial, peserta didik dapat menjadi individu yang bertanggung jawab dan aktif dalam membangun 
masyarakat yang lebih baik. peran pengembangan Pluralisme dan Toleransi Melalui Pendidikan Pancasila, 
peserta didik diajarkan untuk menghargai perbedaan dan menyadari bahwa setiap individu berhak dihargai. 
diakui, dan dihormati. Hal tersebut penting dalam membentuk sikap inklusif dan mengurangi diskriminasi 
di masyarakat. Selalin itu peran penguatan Identitas Nasional Pembelajaran Pancasila juga mendorong 
peserta didik untuk memiliki rasa cinta tanah air dan bangga terhadap budayanya sendiri. Ini tidak hanya 
memperkuat identitas nasional, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menjadi agent of change yang 
positif dalam memajukan bangsa. Melalui peran-peran ini, Pendidikan Pancasila diharapkan dapat 
menciptakan generasi muda yang berintegritas, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, Pendidikan Pancasila memiliki potensi besar untuk membangun 
sikap dan karakter positif peserta didik, yang pada akhirnya akan berdampak positif bagi kemajuan bangsa.        

Kesadaran Pribadi Pembelajaran  

    Pendidikan Pancasila mempunyai peranan utama dalam menolong peserta didik dalam memahami 
serta menginternalisasi nilai-nilai moral, etika serta norma yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini termasuk 
sikap menghargai perbedaan dan menolak diskriminasi. Penerapan pendekatan pendidikan karakter 
Indonesia diakari oleh Pancasila sebagai sumber landasan utama, yang sejalan dengan nilai norma dan 
budaya  masyarakat indonesia yang sudah terpelihara dari zaman dahulu. Pendidikan Pancasila membantu 
peserta didik dalam menjalani kehidupan dengan sikap yang positif serta membuat mereka peka terhadap 
masalah sosial di sekitar mereka. Dengan pemahaman yang mendalam tentang arti nilai Pancasila, peserta 
didik dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial dan menjadi individu yang lebih baik serta bertanggung 
jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Ini berdampak positif pada moral dan karakter mereka, memperkuat 
integritas dan kepribadian yang baik dalam interaksi sehari-hari dengan lingkungan sekitar. Dengan 
demikian, Pendidikan Pancasila tidak hanya membantu peserta didik dalam pengembangan diri pribadi, 
tetapi juga dalam kontribusi mereka untuk mewujudkan masyarakat yang adil, inklusif, dan berkelanjutan. 

Pemahaman Terhadap Keberagaman  

   Dengan mengajarkan nilai-nilai dasar yang mencakup nilai menghargai dan menghormati terhadap 
banyaknya ragam budaya, agama, dan suku bangsa, pendidikan Pancasila memegang peran utama pada 
pemebentukan karakter siswa. Ini membantu siswa untuk menjadi toleran serta paham akan perbedaan, 
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yang menjadi komponen penting pada pembentukan karakter positif. Selain itu Pancasila juga menegaskan 
terhadap pentingnya adanya kerja sama dan persatuan. Ini berarti pada dunia pendidikan siswa wajib dididik 
untuk mampu bekerja sama dengan teman belajarnya di kelas tanpa mempertimbangkan dan memebdakan 
latar belakang dan  kemampuan mereka. Ini membantu mereka agar dapat saling membantu serta 
meningkatkan interaksi sosial yang baik. Tidak hanya itu pendidikan Pancasila juga memberikan pengajaran 
tentang nilai-nilai berperilaku dalam kehidupan yaitu mengajarkan apa itu nilai kejujuran, Tanggung jawab, 
dan disiplin dalam setiap kegiatan. Nilai tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk 
karakter setiap orang dalam dunia pendidikan, yang dapat dijadikan sebagai modal utama dalam menghadapi 
berbagai kesulitan di masa yang akan datang. Dengan mempunyai sifat-sifat positif, siswa cenderung 
memiliki kemampuan untuk bertindak bijak dalam berbagai situasi dan mempu menjalin hubungan yang 
positif dengan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, pendidikan yang landasi nilai Pancasila memberikan 
pelajaran tentang betapa pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Supaya peserta didik mampu 
menghargai alam sekitarnya serta memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan begitu, 
sikap kepedulian mereka terhadap lingkungan sekitar akan tumbuh  sehingga mereka mampu melakukan 
aksi secara nyata untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. Ini semua berkontribusi positif pada 
pembentukan moral dan karakter peserta didik dan mempersiapkan mereka untuk memiliki peran aktif 
dalam mewujudkan masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. 

Pengembangan Kepemimpinan  

 Pendidikan Pancasila dalam pembelajaran berperan dalam membentuk jiwa dan karakter leadership 
yang berakar kepada nilai Pancasila. Hal ini dapat menolong peserta didik untuk menjadikannya seorang 
pemimpin memiliki karakter tanggung jawab dan berintegritas, serta mampu mengemban tugasnya dengan 
baik serta memimpin dengan teladan yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan Pancasila juga 
memberikan pengajaran kepada peserta didik menegnai pentingnya menjaga nilai persatuan dan kesatuan di 
lingkungan masyarakat. Indonesia, merupakan sebuah negara yang majemuk karena terdapat banyaknya 
ragam suku, budaya, dan agama oleh sebab itu nilai persatuan dan kesatuan sangat utama dan penting  dalam 
menjaga keseimbangan dan menciptakan keharmonisan. Melalui pendidikan Pancasila, peserta didik akan 
mengerti betapa besar kepentingan memelihara persatuan dan kesatuan ini, dan peranan merekan sebagai 
agent of change dalam memperkokoh keutuhan, persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan demikian, 
pembelajaran pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada pembentukan karakter individu, tetapi juga 
melibatkan aspek kepemimpinan dan penghargaan terhadap persatuan serta kesatuan bangsa. Semua ini 
bertujuan untuk menciptakan generasi bangsa yang mempunyai kesadaran nasionalisme tinggi dan mampu 
menjadi pemimpin yang berintegritas dalam memajukan bangsa dan negara. 

Peran Pendidikan Islam dalam pembentukan karakter dan moral bangsa 

Dari pemahaman tentang karakter bangsa Indonesia, pentingnya topik "Peran Pendidikan Agama 
Islam Dalam Membentuk Karakter Bangsa" menjadi semakin jelas. Misi pendidikan agama Islam ialah 
membangun individu yang bertaqwa dan beriman. dengan tujuan akhir tewujudnya masyarakat yang 
sejahtera dan harmonis dalam keseluruhan alam semesta (Masturin et al., 2022).  Tujuan umum pendidikan 
nasional ialah untuk mendidik peserta didik menjadi orang yang beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak 
yang baik. Pendidikan agama Islam di sekolah membantu mencapai tujuan ini. Dalam kerangka ini, 
Pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi penting terhadap pembentukan karakter bangsa, karena 
tidak cuma meliputi aspek keagamaan saja, akan tetapi juga nilai-nilai moral yang mendasar bagi keseluruhan 
masyarakat. Dengan demikian, pemahaman dan penerapan ajaran agama Islam dalam konteks pendidikan 
tidak hanya relevan secara keagamaan, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
membangun karakter dan moral bangsa Indonesia secara keseluruhan. Hal ini menegaskan pendidikan 
agama Islam merupakan komponen penting dari sistem pendidikan nasional dalam menciptakan generasi 
yang berakhlak, bertakwa, dan beriman kepada tuhan yang esa. Menurut Bensaid dan Machouche (2019) 
Pentingnya Peranan pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan karakter Islami memiliki beberapa 
aspek penting, sebagaimana dijelaskan oleh (Yusri et al., 2024) dalam jurnalnya:  

1. Landasan Moral dan Etika: Peranan pendidikan Islam dalam mengajarkan prinsip etika Islam 

yaitu amanah, jujur, dan adil. Ini mendorong manusia untuk menjalani kehidupannya untuk selalu 

menjunjung tinggi nilai kejujuran. 
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2. Pemahaman Ajaran Islam: Peranan pendidikan Islam  tidak semata-mata hanya mengajarkan nilai 

agama saja, akan tetapi juga menolong dan membimbing siswa untuk mengerti bagaimana ajaran-

ajaran Islam berpengaruh dalam dalam keseharian hidupnya. Hal ini  menjadi landasan yanag 

kokoh bagi pembentukan karakter Islami. 

3. Pengembangan Kesadaran Spiritual: Peranan pendidikan Islam dalam membantu orang menjadi 

agar lebih sadar akan nilai spiritual dengan memberikan pengajaran praktik ibadah, meditasi, dan 

refleksi. Dengan mempunyai kesadaran spiritual dapat dijadikan penolong bagis seseorang dalam 

menghadapi rintangan hidup dengan lebih tenang dan lebih dewasa. 

4. Pembentukan Akhlak Mulia: Peranan pendidikan Islam dalam pembentukan akhlakul karimah 

seperti meemilki rasa kepedulian, rendah hati, Sopan, rasa cinta kasih. Akhlak yang baik 

mendorong perkembangan karakter yang baik dan menciptakan lingkungan yang positif. 

5. Pengenalan Nilai Kebaikan dan Keburukan: Peranan pendidikan Islam  menolong peserta didik 

untuk memahami konsekuensi moral dari pilihan mereka. Memahami nilai-nilai ini membantu 

mereka membuat keputusan moral. 

6. Mencegah Perilaku Negatif: Peranan pendidikan Islam memberi pengertian secara mendalam 

terkait konsekuensi buruk dari perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Ini membantu 

siswa dalam mencegah perilaku yang merugikan masyarakat dan diri mereka sendiri. 

7. Penguatan Identitas Islami: Peranan penguatan identitas islami  mengajarkan tentang sejarah 

Islam, nilai-nilai kultural, dan praktik ibadah, Pendidikan Islam dapat memperkuat identitas Islami 

peserta didik. Identitas Islami yang kuat menumbuhkan rasa percaya diri dan kestabilan emosi. 

8. Pengembangan Kemandirian Moral: Peranan pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan peserta 

didik tentang prinsip-prinsip moral, tetapi juga membantu mereka berkembang menjadi individu 

yang mandiri secara moral. Skill untuk menentukan pilihan moral yang tepat ditandai dengan 

karakter yang matang. 

9. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Lingkungan sekolah, orang tua, dan masyarakat 

memiliki kontribusi yang sama untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islami sudah disampaikan 

dengan benar. Lingkungan yang mendukung dapat membantu membentuk karakter Islami secara 

keseluruhan. 

10. Pengembangan Pemahaman Sosial dan Kemanusiaan: Peranan pendidikan Islam mendidik siswa 

untuk memperhatikan kebutuhan sosial dan kemanusiaan. Ketika seseorang sadar akan tanggung 

jawab sosialnya, mereka menjadi orang yang peduli dan berkontribusi pada kesejahteraan 

bersama. 

Peranan penting Pendidikan Islam dalam pembentukan moral dan etika individu, seperti yang 
diuraikan oleh Ruslan (2022) dapat dilihat dari beberapa aspek utama: 

1. Pengajaran Nilai-nilai etika dan moral: Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai moral seperti 

jujur, adil, sabar, dan kasih sayang, yang merupakan aspek penting dalam membentuk karakter 

individu yang baik. Selain itu, prinsip-prinsip etika yang berkaitan dengan hubungan sosial, seperti 

sopan dan menghormati hak orang lain, juga diajarkan dalam Islam. 

2. Praktik-praktik Keagamaan: Pendidikan Islam mengajarkan praktik-praktik keagamaan contohnya 

perintah melaksanakan ibadah haji, puasa, zakat, shalat, dan ibadah lainnya. Praktik-praktik ini 

tidak hanya memperkuat keimanan individu, tetapi juga membentuk karakter, mengajarkan 

kedisiplinan, dan menumbuhkan kesadaran akan kewajiban serta tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan Masyarakat sekitar. 

3. Pengetahuan dan Keterampilan: Pendidikan Islam mengajarkan orang tentang ajaran Islam dan 

bagaimana menerapkannya di keseharian hidupnya. Ini menolong mereka dalam memahami nilai 

moral dan etika yang diajarkan dalam Islam, juga mampu mengimplementasikannya dalam 

tindakan nyata. Dengan demikian, Pendidikan Islam bukan hanya memberikan pemahaman 

tentang ajaran agama, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, moral, dan etika individu 
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yang selaras dengan ajaran syariat Islam. Ini membentuk landasan yang kokoh bagi individu untuk 

hidup secara berarti dan bermanfaat bagi diri sendiri serta masyarakat di sekitarnya. 

Berdasarkan penjelasan berikut dapat diketahui bahwasannya Pendidikan Islam mempunyai peranan 
utama dalam membentuk moral dan karakter bangsa. Dengan mengajarkan nilai serta praktik moral dan 
etika agama islam, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan, pendidikan Islam 
memberikan landasan yang kuat bagi individu untuk menjadi manusia yang baik dan berakhlak mulia. Hal 
ini tidak hanya berdampak pada individu secara pribadi, tetapi juga membawa dampak positif bagi 
masyarakat secara keseluruhan, menciptakan lingkungan yang adil, beradab, dan harmonis. Dengan 
demikian, pendidikan Islam memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembangunan karakter dan 
moral bangsa serta memperkokoh fondasi keberadaban dan keharmonisan sosial. 

Tujuan Pendidikan agama Islam dan Pendidikan Pancasila 

Ibnu Faris memaparkan bahwasannya pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing umat dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan pedagoginya (Yusri et al., 2024). Secara luas, tujuan pendidikan agama 
Islam adalah untuk meningkatkan iman, pemahaman, dan pengamalan siswa tentang agama Islam supaya 
mereka menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara mereka. Hal ini mencerminkan tujuan untuk 
membangun individu yang seimbang secara keseluruhan sesuai dengan ajaran Islam, yang mencakup aspek 
spiritual, intelektual, dan sosial. Untuk mencapai tujuan ini, ada beberapa aspek yang ingin ditingkatkan dan 
dituju oleh pendidikan agama Islam, seperti yang disampaikan oleh (Tsani, 2013) berikut ini: 

1. Dimensi keimanan: Tujuan utama adalah meningkatkan kepercayaan peserta didik kepada ajaran 

Islam. Ini mencakup pengembangan keyakinan, kepercayaan, serta keteguhan hati dalam 

menjalankan ajaran syariat Islam. 

2. Dimensi penalaran dan intelektual : Tujuan ini mencakup peningkatan pemahaman dan 

kemampuan penalaran peserta didik terhadap ajaran Islam. Mereka diharapkan mampu memahami 

konsep-konsep agama secara lebih mendalam dan kritis. 

3. Dimensi pengalaman batin (penghayatan): Peserta didik diarahkan untuk merasakan pengalaman 

batin yang mendalam dalam menunaikan ajaran agama Islam. Ini melibatkan proses refleksi diri, 

introspeksi, dan penghayatan spiritual terhadap ajaran Islam. 

4. Dimensi pengamalan: Tujuan ini mencakup kemampuan peserta didik untuk mempraktekkan 

ajaran Islam dalam keseharian hidupnya. Mereka diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-

nilai Islam dalam tindakan dan perilaku mereka serta menjadikan ajaran Islam sebagai motivasi 

dalam hidup. 

Dengan memperhatikan dimensi-dimensi tersebut, pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan 
mampu meraih tujuan yang lebih luas dalam membentuk individu yang beriman, berakhlak mulia, dan 
berkontribusi positif dalam Masyarakat. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mempunyai peranan penting dalam pembentukan karakter 
dan moral generasi muda, seperti yang diungkapkan Pike et al. (2020) bahwasannya Inklusi mata pelajaran 
PPKn dalam kurikulum sejak sekolah dasar menandakan pentingnya pendidikan ini sebagai dasar bagi 
pembentukan karakter yang baik bagi generasi bangsa. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
diharapkan dapat menjadi fondasi bagi generasi bangsa dalam membentuk karakter dan moral yang positif 
dan baik, seperti yang diungkapkan oleh Jennings et al. (2021) Melalui pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan dapat menginternalisasikan nilai-nilai dasar Pancasila dan prinsip-prinsip kewarganegaraan yang 
mendorong mereka untuk bertindak secara positif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.  
Dengan demikian, diharapkan bahwa melalui pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, anak-anak akan 
mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara mendalam, sehingga mereka dapat mengubah perilaku 
buruk mereka dan mengembangkan karakter dan moral yang baik berdasarkan kesadaran dan keinginan 
mereka sendiri. Ini penting untuk membentuk generasi yang dapat menjadi pemimpin masa depan yang 
bertanggung jawab, peduli, dan berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa dan negara. Menurut Deshpande 
et al. (2023) pendidikan Pancasila memiliki beberapa tujuan yang diharapkan dapat diwujudkan bagi 
masyarakat, selain dalam bidang akademik. Berikut ini adalah rangkumannya: 
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1. Mempererat Tali Persatuan dan Kesatuan Masyarakat Indonesia: Pendidikan Pancasila bertujuan 

untuk memperkuat kesatuan dan persatuan masyarakat Indonesia. Ini dilakukan dengan 

mengajarkan nilai-nilai seperti tolong-menolong dan toleransi kepada setiap warga negara, sehingga 

mereka dapat hidup bersama secara harmonis dalam bingkai kebangsaan dan kenegaraan. 

2. Memberikan Pemahaman Nilai-nilai Dasar Pancasila: Tujuan lain dari pendidikan Pancasila adalah 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai dasar yang terdapat dalam sila 

Pancasila kepada masyarakat sebagai warga negara Republik Indonesia. Selain itu, pendidikan ini 

juga mengajarkan nilai-nilai budaya bangsa yang luhur, sehingga masyarakat dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bangsa yang beradab. 

3. Membentuk Kepribadian Bermartabat dan Moralitas yang Tinggi: Pendidikan Pancasila 

mempunyai tujuan untuk membentuk kepribadian masyarakat yang memiliki karakter bermartabat 

dan moralitas yang tinggi. Hal ini dilakukan dengan menjunjung norma-norma yang berlandaskan 

kepada nilai-nilai Pancasila, supaya setiap individu mampu menjadi bagian masyarakat yang 

bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa dan negara. 

Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila dan PAI di Indonesia  

Pembahasan terkait pendidikan Pancasila secara khusus dapat dilihat ruang lingkup dan fungsinya 
menurut (Nurgiansah, 2021), yaitu: Pertama, Pancasila berfungsi sebagai pedoman hidup bagi bangsa 
Indonesia, dan kedua, Indonesia dapat menggunakannya sebagai pedoman untuk membangun hubungan 
diplomatik dengan negara lain. Hubungan diplomasi antara Indonesia dan negara lain tidak boleh menjadi 
sumber nilai-nilai pendidikan Pancasila. Segala sesuatu yang berkaitan dengan hasil harus diperhatikan sesuai 
dengan nilai-nilai pendidikan Pancasila dan arti yang terdapat di dalamnya. Kedua, jiwa Bangsa Indonesia 
(NKRI) adalah Pancasila. Pancasila harus digunakan oleh semua institusi pendidikan dan sosial di Indonesia, 
baik besar maupun kecil. Ketiga, Pancasila sebagai identitas bangsa. Pancasila adalah wajah dan profil 
negara. Pancasila, sebagai profil, menjawab pertanyaan tentang berbagai kepribadian (Mu’ti & Burhani, 
2019). 

Hal ini bermakna bahwa Nilai pendidikan pancasila tidak boleh dilupakan begitu saja karena 
merupakan hukum yang dibentuk, dicontoh, dan ditaati oleh oleh semua pihak dalam berbagai kasus di 
Indonesia. Berfungsinya  pendidikan pancasila menjadi impian dan cita-cita negara. Landasan negara yang 
telah dirumuskan dan dirancang sejak dahulu oleh para pendiri bangsa Indonesia, memuat harapan-harapan 
negara yang ingin diwujudkan seluruh rakyat Indonesia. Selain itu, karena pendidikan pancasila berfungsi 
sebagai cita-cita negara, maka pancasila berfungsi sebagai peta dan penjelasan arah kemajuan bangsa 
Indonesia. Dari berbagai fungsi pancasila di atas, maka penafsiran terhadap nilai pendidikan pancasila dan 
relevansinya dengan kehidupan bangsa dan masyarakat tidak boleh menyimpang dari ajaran nilai pancasila 
itu sendiri (Nurman et al., 2022). Hal tersebut selaras dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Menurut 
Widjaja, nilai yang termasuk dalam pancasila anatara lain adalah nilai ketuhanan yang mencangkup  nilai 
kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan. Nilai ideal yang mencangkup nilai material, 
nilai spiritual, nilai praktis, dan nilai positif.  Dan nilai etika yang mencangkup, nilai estetika, nilai logika, 
nilai sosial, dan nilai agama.  

Berdasarkan uraian tersebut  telah nampak bahwasannya nilai-nilai moral dan etika ditanamkan dan 
diajarkan dalam pendidikan agama Islam. Pancasila yang didasarkan pada prinsip-prinsip agama, ketuhanan, 
dan spiritual dapat berfungsi sebagai pedoman bagi masyarakat Indonesia untuk tetap memperhatikan aspek 
agama yang juga dimasukkan dalam Pembukaan UUD 1945. Ini jelas menunjukkan bahwa Indonesia adalah 
negara yang berlandaskan kimanan terhadap keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, serta prinsip-prinsip moral 
dan karakter yang ditemukan dalam Pedoman Nilai Moral dan karakter (Azzuhri et al., 2024).  

 Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup semua aspek hubungan manusia: Tuhannya 
(Rabb), manusia, dirinya sendiri, dan makhluk Allah lainnya. Menurut Ashraf (2018) komponen pendidikan 
agama Islam sangat penting dan saling melengkapi. Pendidikan Islam biasanya dilaksanakan di sekolah 
umum dan swasta. Islam menurut Fauziyah dan Amirudin (2022) mencakup beberapa hal, antara lain: 

1. Aqidah (Ilmu tentang keimanan): Memahami prinsip-prinsip keimanan dalam Islam. 

2. Ilmu Fiqh: Memahami peraturan dan tata cara beribadah dalam Islam. 
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3. Al-Qur'an dan Hadits: Mengamalkan serta memahami ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 

Hadits. 

4. Akidah Akhlak: Membentuk akhlak positif dan baik yang selaras dengan ajaran syariat Islam. 

5. Tarikh Islam: Memahami sejarah berkembangnya peradaban Islam dan berbagai kejadian penting 

dalam sejarah Islam. 

Ruang lingkup tersebut memiliki nilai dan tujuan penting Pendidikan islam dan Pancasila sebagai upaya 
pembentukan karakter dan moral yang positif bagi generasi bangsa dan negara Indonesia. 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan islam dan Pendidikan pancasila mempunyai  peran yang penting dalam rangka membantu 
mencapai keberhasilan tujuan belajar siswa. Guru memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan siswa 
dalam mempelajarai memahami,mengimani, serta mendalami ajaran-ajaran Islam dan melaksanakan 
kewajiban yang terdapat dalam ajaran agama islam (Alazmi & Bush, 2023). Sudah umum diketahui bahwa 
tujuan utama dari pendidikan adalah membantu anak didik mempersiapkan masa depan mereka agar 
berhasil meraih tujuan kehidupan yang sesuai dan tepat  (Hadjar & Niedermoser, 2019). 

Usaha dalam mewujudkan impian untuk meraih kehidupan yang lebih baik telah dilakukan, terutama 
di era di mana internet menjadi bagian rutin dari kehidupan sehari-hari. Hal ini menuntut individu untuk 
lebih waspada dalam penggunaan serta pemanfaatan internet supaya jangan tersesat. Pada konteks ini, peran 
pendidikan agama Islam menjadi penting agar peserta didik dapat mengontrol perilaku mereka dan tidak 
bertindak seenaknya. Anak-anak dan remaja cenderung meniru perilaku orang di sekitar mereka, sehingga 
pendidikan agama Islam memberikan tuntunan dan aucan untuk menjalani kehidupan yang lebih baik dan 
memanfaatkannya sebaik mungkin.  Islam memberikan pedoman untuk hidup yang lebih baik agar manusia 
dapat memaksimalkan potensi mereka. Pendidikan agama Islam dapat mengajarkan akhlak yang baik terkait 
dengan nilai-nilai yang dapat diterapkan siswa. Bersikap baik dan menanggapi perilaku orang lain dengan 
baik, tanpa melakukan kekerasan atau menyakiti, adalah beberapa cara untuk mengembangkan akhlak ini. 
Hal ini merupakan bagian dari upaya untuk membangun karakter yang sesuai dengan ajaran Islam pada 
siswa (Mumtahanah, 2018). Pendidikan Pancasila dan Agama Islam dapat diterapkan dengan berbagai cara. 
Salah satunya adalah dengan berperilaku baik yang sesuai dengan ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an 
dan hadis. Dalam hal ini, al-Qur'an dapat diimplementasikan dengan mengamalkan perintah yang 
terkandung di dalamnya.  adapun penerapan dari ilmu hadits dengan cara mengikuti sunnah Rasulullah dan 
menjalankan perilaku terpuji sebagaimana yang tertutlis dalam hadits-hadits yang diwariskan oleh 
rasululullah dan para sahabatnya. Untuk menghindari menyakiti orang lain, penting untuk menyampaikan 
kebenaran dengan cara yang baik. Dalam hal ini, peranan pendidikan Pancasila sangat penting karena sikap 
dan kepribadian seseorang dapat tercermin dari cara mereka menyampaikan kebenaran. Oleh karena itu, 
pelajaran tentang Pancasila dan Islam dapat membentuk sikap dan kepribadian yang positif pada siswa 
sebagai bagian dari pembentukan karakter anak bangsa (Mansir & Kian, 2021). 

Dalam Pendidikan Agama Islam, penting untuk memahami bahwa jika perkataan seseorang menyakiti 
hati orang lain, itu dapat menyebabkan individu tersebut mendapatkan dosa karena telah menyakiti orang 
lain. Oleh karena itu, adab atau tata krama menjadi hal yang sangat penting dalam konteks ini. Adab tidak 
hanya merupakan implementasi dari pendidikan akhlak, tetapi termasuk bagian dari nilai-nilai Pendidikan 
Pancasila. Ada istilah yang menyatakan bahwa pengetahuan tanpa adab tidaklah berarti. Oleh karena itu, 
adab perlu diajarkan sejak dini dalam Pendidikan Agama Islam.  Hal tersebut sejalan dengan tujuan 
pendidikan Pancasila untuk mengajarkan siswa sikap hidup yang toleran terhadap masyarakat. Mengamalkan 
nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah kehidupan beragama dan berbangsa, serta melaksanakan ibadah sesuai 
dengan tuntunan syariat agama masing-masing, adalah dua cara yang dapat dilakukan untuk menerapkan 
nilai-nilai Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dan apabila 
menyimpang dari perintah dan ajaran agama islam dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap ajaran 
Islam yang sudah ada dari  awal, di dalam ilmu fiqih umat Islam diharuskan benar-benar mengikuti perintah 
dan ajaran agama islam. hal tersebut merupakan tindakan pencegahan agar terhindar dari hal-hal 
perbuatan yang melanggar hukum islam (Leena Haniffah et al., 2023). Pancasila, sebagai pandangan hidup 
bangsa, berfungsi sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan seseorang. Pendidikan Pancasila 
memberikan arahan perilaku bagi masyarakat Indonesia dalam kehidupan sosialnya. Pendidikan Pancasila, 
seperti pendidikan agama Islam, memberikan nilai dan moral yang harus diterapkan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Tujuannya ialah mewujudkan masyarakat yang harmonis, bergerak, aman, tertib, dan religius. 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Pancasila dan Agama Islam itu sama 
yakni membangun masyarakat yang makmur dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan. 
Oleh sebab itu, keduanya sangat penting untuk menjawab tantangan yang dihadapi siswa di  Indonesia 
(Mansir, 2018). 

 Pada konteks Pendidikan islam dan Pancasila, dalam penyelesaian permasalahan seharusnya 
diselesaikan dengan cara yang bijaksana, adil, dan  baik, tanpa adanya perilaku saling menyalahkan. Sebagai 
masyarakat Indonesia dan umat Islam, penting bagi kita untuk menerima dan memahami adanya perbedaan. 
Dalam Islam, perbedaan dianggap sebagai rahmat. Oleh karena itu, perbedaan tersebut seharusnya memicu 
perilaku  saling menghargai dan menghormati perbedaan serta pendapat orang lain. Dalam hal ini, 
diperlukan jiwa Pancasila yang memiliki karakter dan kemampuan untuk menghargai keberagaman serta 
motivasi keagamaan yang kuat. (Mansir & Kian, 2021) 

Kesimpulan 
Pendidikan agama islam mempunyai peranan utama dalam membentuk karakter dan moral bangsa 

Indonesia karena  keduanya memiliki misi dan tujuan yang sama yaitu membentuk manusia yang berakhlakul 
karimah dalam artian manusia yang mempunyai karakter dan moral yang baik dan positif. Sebab demikian 
untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukannya penguatan serta pengimplementasian nilai-nilai agama 
dan Pancasila yang mana didalamnya mengandung ajaran-ajaran pembentukan moral dan karakter manusia. 
Pendidikan islam berperan untuk menyempurnakan akhlak manusia dengan menanamkan nilai tauhid 
(ketuhanan), keadilan, kejujuran, tali persaudaraan, dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Dan 
Pendidikan pancasila berperan penting dalam mewujudkan bangsa yang Bersatu, berdaulat, jujur, adil dan 
Makmur dengan menguatkan serta menanamkan makna dari sila Pancasila kedalam sanubari Masyarakat 
Indonesia untuk diterapkan dalam keseharian hidupnya. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya 
peranan Pendidikan agama islam dan Pancasila dapat membentuk karakter dan moral yang baik dan positif 
serta mampu mencetak generasi-generasi bangsa yang bermoral tinggi dan berakhlakul karimah. 
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